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Abstract

China is one of the country located in east asia with the most of inhabitant or population
in the world. The role of Deng Xiaoping in creating China asa new strength of world economy
through its economic and politic’s policy. China is belong to economic reformation with market
oriented (capitalism) which is still defend to its communism administration system. In the other
hand, the impact of the open of economic door to the foreign commerce and investation has
began the new phase of China in relation to the outside world. One of the main factor which
made the rapid of the economic develpment in China is the entrance of multinational business to
the country. But the impact of multinational business has the positive and negative side to China
itself. The negative impact which directly felc by the society is the emerged of the sphere. The
increased of the carbon gas emission which caused by multinational business (MNC) directly or
indirectly to China can be feel by the society.

This paper aimed to investigate about the effect of the cooperation between one of the
multinational business with the goverment in the way increasing carbon gas emission. This
paper took one of multinational business that is mining business of BHP Billiton as one of the
business which causing the sphere problem in China.
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Pendahuluan

Tiongkok merupakan salah satu negara yang berada di kawasan Asia Timur. Luas
wilayah Tiongkok sendiri adalah 9.326.410 km? yang dimana menduduki peringkat
ketiga terbesar di dunia (Countries of the world ordered by land area). Total penduduk
Tiongkok sejumlah 1.373.541.278 jiwa sehingga negara ini menjadi negara dengan
jumlah penduduk terbesar di dunia (Total Population by Country, 2017). Tiongkok
menempati urutan tertinggi di dunia dalam pertumbuhan ekonomi dengan rata-rata
pertumbuhan 7% per tahun (World Economic Markets, a Gradual Pickup in Advanced
Economies, 2015).

Keberhasilan ekonomi Tiongkok tersebut tidak lepas dari keseriusan pemerintah
dan sejarah panjang dalam menangani permasalahan ekonomi internal. Pemerintah telah
melakukan usaha dengan merombak total kebijakan ekonomi Tiongkok sejak dipimpin
oleh pemerintah Sosialis Komunis yang dimana pada revolusi 1949 dimenangkan oleh
partai tersebut. Mao Zedong dan Zhou Enlai yang pada saat itu sedang berkuasa membuat
sebuah kebijakan atau program yaitu The Great Leap Forwardpada tahun 1958 (htt).
Titik berat rencana tersebut adalah membangun ekonomi yang dimana fokus utamanya
yaitu pada industri mesin dan baja, serta meningkatkan produksi pangan agar dapat
memenuhi kebutuhan domestik bahkan diharapkan juga dapat memenuhi kebutuhan
ekspor.

Pada peristiwa kematian Mao Zedong pada tahun 1976, kepemimpinan Tiongkok

kemudian diambil alih oleh Deng Xiaoping pada tahun 1977. Pada kepemimpinannya,

The Great Leap Forward atau Lompatan Jauh ke Depan merupakan rencana Mao Zedong untuk memodernisasi

ekonomi Tiongkok pada tahun 1958. Usaha tersebut direncanakan untuk mengembangkan pertanian dan industri.



Deng Xiaoping menerapkan manajemen ekonomi desentralisasi dan perencanaan jangka
panjang yang rasional dan fleksibel guna mencapai pertumbuhan ekonomi yang efisien
dan terkontrol. Deng Xiaoping memperkuat hubungan perdagangan dan budaya
Tiongkok dengan Barat melalui dibukanya pintu ekonomi bagi perusahaan dan investasi
asing pada tahun 1979. Kebijakan tersebut memberikan masukan dana yang sangat
dibutuhkan oleh Tiongkok guna mewujudkan pembangunan infrastruktur di dalam
negeri. Dengan adanya kebijakan itu pula, banyak investor asing masuk dan menanamkan
modalnya di Tiongkok sehingga banyak berdiri perusahaan multinasinal (PMN)2,

Dalam jurnal ini, penulis menggunakan salah satu perusahaan multinasional yang
juga memiliki dampak positif bagi pemerintah Tiongkok. BHP Billiton merupakan salah
satu perusahaan multinasional yang turut berperan dalam meningkatkan perekonomian
Tiongkok. BHP Billiton merupakan perusahaan tambang batubara yang dimana menjadi
salah satu sumber pemasok kebutuhan akan batubara di Tiongkok. Kebutuhan batubara di
Tiongkok dapat dikatakan cukup tinggi. Hal ini dikarenakan batubara merupakan suatu
bahan baku energi yang sangat murah dan sesuai bagi negara-negara yang sedang
berkembang.

Adapun manfaat batubara yang dirasakan oleh masyarakat Tiongkok yaitu
menjadi sumber tenaga pembangkit listrik. Batubara menjadi bahan bakar yang
dikonversikan ke dalam bentuk uap panas dan menjadi sumber tenaga pembangkit listrik.
Selain sebagai sumber tenaga pembangkit listrik, batubara juga menjadi sumber tenaga
untuk industri produk baja. Baja memiliki fungsi yang bermanfaat untuk kehidupan

masyarakat seperti produk kesehatan, perlengkapan kesehatan, peralatan pertanian, model

2Perusahaan Multinasional atau Multinational Corporation menurut Giplin “@ firm of a particular nationality
with partially or wholly owned subsidiaries within at least one other national economy”.



transportasi dan masih banyak lainnya. Setiap rumah yang berada di Tiongkok
kebanyakan mereka menggunakan batubara sebagai sumber energi untuk penghangat
rumah mereka.

Batubara merupakan salah satu Sumber Daya Alam (SDA) yang dimiliki oleh
Tiongkok. Banyaknya batubara di Tiongkok membuat negara tersebut juga menjadi
negara eksportir batubara yang besar. Konsumsi batubara di domestik maupun
internasional yang mereka tanggung, membuat banyaknya perusahaan asing maupun
investasi asing yang masuk guna membantu Tiongkok memenuhi pasar. Dengan
tingginya pemenuhan pasar, perusahaan ataupun inventasi asing tersebut lebih gencar
untuk lebih mengeksploitasi lingkungan yang dapat dijadikan batubara. Hal tersebut
dikarenakan dengan tingginya permintaan akan batubara yang dimana didukung oleh sifat
manusia yang tidak pernah ada puasnya.

Seiring dengan meningkatnya permintaan pasar akan batubara, meningkat pula
kadar polusi yang ditimbulkan oleh perusahaan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Haze pollution yang terjadi di Tiongkok telah menjadi masalah utama dan
merupakan paradok bagi industri di Tiongkok. Sejak tahun 1978, lingkungan hidup yang
ada di Tiongkok telah mengalami penurunan kualitas menjadi buruk secara signifikan.
Hal tersebut dikarenakan Tiongkok telah melakukan pembangunan industri besar-besaran
yang dimana bertujuan untuk memajukan negara itu sendiri. Urbanisasi dan
industrialisasi yang cepat telah menghasilkan sejumlah besar polusi udara dan air, serta
juga menurunkan kualitas dari udara dan air tersebut.

Krisis iklim yang terjadi di berbagai negara saat ini telah menjadi topik hangat

untuk diangkat ke panel diskusi. Berbagai penelitian dari para ahli ataupun akademik



telah banyak dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab fenomena tersebut.
Para ilmuwan yang berada di Observatorium Mauna Loa di pulau besar Hawai
mengumumkan bahwa emisi CO2 global telah melewati ambang batas di 400 bagian per
juta (ppm) (Dreams, 2013). Sekitar tahun 1960, tingkat kadar CO2 di atmosfer tumbuh
sebesar 0,7 ppm per tahun (Dreams, 2013). Akan tetapi, beberapa tahun terakhir ini
tingkat kadar CO2 di atmosfer menigkat tiga kali lipat menjadi 2,1 ppm per tahun
(Dreams, 2013). Hal tersebut dikarenakan Tiongkok telah melakukan pembangunan
industri besar-besaran guna memajukan negaranya.

Haze pollution yang terjadi di Tiongkok telah menjadi masalah utama dan
merupakan paradox bagi industri di Tiongkok. Sejak tahun 1978, lingkungan Tiongkok
telah memburuk secara signifikan (Johnson, Liu, & Newfarmer, 1997). Urbanisasi dan
industrialisasi yang cepat telah menghasilkan sejumlah besar polusi udara dan air, serta
menurunkan kualitas udara dan air (Johnson, Liu, & Newfarmer, 1997). Populasi
perkotaan Tiongkok melonjak, sehingga membuat masyarakat Tiongkok berada lebih
dekat dengan cerobong asap industri dan emisi residensial serta meningkatkan jumlah
orang yag terpapar polusi udara dan air perkotaan (Johnson, Liu, & Newfarmer, 1997).

Meningkatnya kadar emisi gas CO2 yang terjadi di Tiongkok membuat
pemerintah Beijing mengeluarkan peringatan merah atas kondisi tersebut (Embun,
2016). Peringatan merah merupakan peringatan dengan level tertinggi dalam sistem
peringatan 4 tingkat di Tiongkok (Indonesia, 2015). Kementerian Perlindungan
Lingkungan Tiongkok, melaporkan setidaknya ada 21 kota yang berada di Tiongkok
seperti Tianjin, Shijiazhuang, Taiyuan, dan Zhengzhou yang juga dinyatakan masuk ke

dalam zona merah polusi (Embun, 2016). Menurut laporan World Research Institute



pada tahun 1999 yang berjudul “Urban Air Pollution Risk to Children: A Global
Environmental Health Indicator”, perkembangan terbaru menunjukan bahwa 9 dari 10
kota di dunia yang memiliki polusi udara terburuk berada di Tiongkok (Urban Air
Pollution Risk to Children: A Global Environmental Health Indicator, 1999).

Pada tahun 2015, pakar fisika di Universitas California, Robert Rohde, telah
menghitung bahwa sekitar 1.6 juta orang di Tiongkok mengalami masalah jantung, pau-
paru, dan struk hingga menyebabkan kematian. Hal tersebut dikarenakan tingginya polusi
udara terutama asap partikel kecil yang terdapat di Tiongkok. Dalam jurnalnya di PLOS
One, menyatakan faktor terbesar dari polusi udara adalah pembakaran batubara yang
dimana kerap digunakan oleh masyarakat untuk menjadi sumber pembangkit listrik dan
juga menjadi pemanas rumah (Riset: Polusi Udara di China Tewaskan 4.000 Orang
Setiap Hari, 2015).

Berbagai ilmuwan setiap tahunnya juga telah melakukan penelitian terhadap
polusi udara yang menimpa Tiongkok. Penelitian dari Health Effects Intitute (HEI) pada
tahun 2017 menyatakan bahwa polusi udara telah menyebabkan lebih dari 4.2 juta angka
kematian dini di seluruh dunia. Tingginya angka kematian tersebut dikarenakan polusi
udara dapat meningkatkan banyaknya masyarakat yang terkena penyakit jantung, kanker,
stroke, dan bahkan penyakit pernafasan kronis salah satunya asma. Polusi udara juga
menjadikan penyebab angka kematian dini tertinggi kelima di dunia. Tidak hanya itu saja,
peneliti memaparkan bahwa setengah dari total angka kematian dini diatas terjadi di
Tiongkok dan India (Polusi Jadi Penyebab Kematian Jutaan Warga China dan India,

2017).



Pengaruh Kehadiran BHP Billiton sebagai Aktor dari Green Politics

BHP Billiton merupakan perusahaan pertambangan yang berpusat di Melbourne,
Australia. Perusahaan BHP Billiton selain memproduksi batubara juga memproduksi
besi, intan, minyak bumi, bauksit, tembaga, nikel, uranium, dan perak. Perusahaan ini
terbentuk dari penggabungan antara BHP (Broken Hill Proprietary) dan Billiton yang
dimana dua perusahaan tersebut tergolong dalam perusahaan kecil. Perusahaan tersebut
didirikan pada pertengahan tahun 1800-an.

Selain memiliki kantor pusat di Melbourne, Australia, perusahaan ini juga
memiliki kantor di beberapa negara seperti di Houston, Amerika Serikat, Santiago, Perth,
Brisbone, Kuala Lumpur, Singapore, dan Shanghai.Pencarian nama China baru dimulai
pada bulan Oktober 2001 untuk membangun BHP Billiton sebagai kehadiran baru dank
has di sektor sumber daya Tiongkok dan meningkatkan citra dan reputasi perusahaan di
Tiongkok (BHP Billiton, 2002). Pada Desember 2001, BHP Billiton mendaftarkan nama
baru yaitu Bi He Bi Tuo dan wilayah lainnya yang relevan (BHP Billiton, 2002).

Perusahaan BHP Billiton merupakan perusahaan pertambangan yang berpihak
terhadap lingkungan hidup. BHP Billiton menyatakan bahwa dalam pendekatan
berkelanjutannya, mereka mengutamakan keselamatan kerja pekerja, kesehatan pekerja,
menghormati adanya Hak Asasi Manusia (HAM), serta bertanggung jawab pada
lingkungan hidup (Sustainability). Perusahaan ini juga menerima penilaian Panel

Antarpemerintah tentang perubahan iklim (IPCC) (Climate Change).



BHP Billiton pada September 2015 merilis analisis portofolio mengenai
perubahan iklim. Tujuan dari perilisan tersebut agar dapat memberikan pengetahuan
mengenai pendekatan perusahaan ini terhadap potensi dan dampak dari penurunan emisi
gas 20 Celsius. Pada September 2016, BHP Billiton melakukan pembaharuan terhadap
portofolionya. Portofolio ini dibentuk setelah COP Paris yang dimana tujuan dari
portofolio ini adalah memberikan pengetahuan tentang cara mereka dapat melacak sinyal
di lingkungan. Hal tersebut guna agar mereka dapat memberikan potensi-potensi yang
sesuai terhadap perubahan iklim (Climate Change).

BHP Billiton mengoperasikan beragai macam penambangan, pemprosesan
produksi minyak dan gas di sekitar lebih dari 25 negara. Perusahaan BHP Billiton
memiliki lima bidang gerak yang utama yaitu batubara, tembaga, bijih besi, protoleum,
dan kalium karbonat. Kelima bidang gerak tersebut digolongkan sebagai produksi

mineral BHP Billiton.

Penurunan Emisi Gas Karbon Pasca Kerjasama antara Pemerintah Tiongkok dengan
BHP Billiton

Pemerintah Tiongkok menjalin kerjasama dengan perusahaan pertambangan BHP

Billiton dalam pengadaan akan adanya batubara di Tiongkok. Akan tetapi, tingginya

permintaan batubara di Tiongkok oleh masyarakat domestik maupun internasional,

membuat meningkatnya pula kadar emisi gas karbon yang berada di udara. Hal tersebut

dapat dibuktikan dengan berupa Tiongkok menjadi salah satu negara pengahasil emisi gas

karbon tertinggi di dunia.



Seperti yang sudah kita ketahui bahwa batubara di Tiongkok merupakan sumber
energi yang murah dimana masyarakat Tiongkok sendiri memilih batubara sebagai salah
satu kebutuhan utama mereka. Setiap rumah yang berada di Tiongkok kebanyakan
mereka menggunakan batubara sebagai sumber energy untuk penghangat rumah mereka.
Tidak hanya rumah tangga saja, pabrik-pabrik sebagian besar juga menggunakan
batubara sebagai sumber daya mereka. Dengan hal itulah, konsumsi akan batubara di
Tiongkok sangatlah besar. Batubara merupakan salah satu Sumber Daya Alam (SDA)
yang dimiliki oleh Tiongkok. Banyaknya batubara di Tiongkok membuat negara tersebut
juga menjadi negara eksportir batubara yang besar.

Konsumsi batubara di domestik maupun internasional yang mereka tanggung,
membuat banyaknya perusahaan asing maupun investasi asing yang masuk guna
membantu Tiongkok memenuhi pasar. Dengan tingginya pemenuhan pasar, perusahaan
ataupun inventasi asing tersebut lebih gencar untuk lebih mengeksploitasi lingkungan
yang dapat dijadikan batubara. Hal tersebut dikarenakan dengan tingginya permintaan
akan batubara yang dimana didukung oleh sifat manusia yang tidak pernah ada puasnya.
Menurut Teori Green Politics, kebutuhan manusia merupakan nilai tertinggi dari
kebutuhan yang lain. Oleh sebab itu, kebutuhan manusia yang tidak pernah ada habisnya
itu membuat lingkungan hidup sudah tidak memiliki nilai lagi dipandangan orange lit dan
pengusaha.

Dengan tingginya permintaan itu pula, perusahaan sudah tidak lagi memikirkan
dampak yang akan ditimbulkan bila mereka terus memenuhi permintaan konsumen.
Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, bahwa perusahaan multinasional memiliki

prinsip yang kuat dan juga mereka memebrikan tanggung jawab sosial kepada pembeli
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maupun masyarakat sekitar. Limbah dari batubara merupakan uap yang dihasilkan
dimana menimbulkan polusi udara yang saat ini sedang dialami oleh Tiongkok.

Perbuatan perusahaan tersebut seperti dengan konsep externalities yang
mengatakan bahwa “biaya yang harus ditanggung atau dimanfaatkan secara tidak
langsung yang diberikan dari suatu pihak akibat aktivitas ekonomi”.

BHP Billiton melakukan kerjasama dengan pemerintah Tiongkok guna untuk
pengadaan batubara yang dimana tingkat konsumsi batubara di Tiongkok sangat tinggi.
Kerjasama tersebut membuat tingkat perekonomian Tiongkok semakin meningkat. Akan
tetapi, dengan meningkatnya perekonomian tersebut beriringan dengan meningkatnya
pula tingkat emisi gas karbon yang dihasilkan batubara tersebut. Sehingga, polusi udara
yang dimana dapat dikatakan sebagai tanggung jawab sosial tersebut ditangguhkan
kepada masyarakat domestik bahkan sampai masyarakat internasional.

Perusahaan BHP Billiton merupakan perusahaan pertambangan yang berpihak
terhadap lingkungan hidup. BHP Billiton menyatakan bahwa dalam pendekatan
berkelanjutannya, mereka mengutamakan keselamatan kerja pekerja, kesehatan pekerja,
menghormati adanya Hak Asasi Manusia (HAM), serta bertanggung jawab pada
lingkungan hidup (Sustainability). Perusahaan ini juga menerima penilaian Panel
Antarpemerintah tentang perubahan iklim (IPCC) (Climate Change). BHP Billiton pada
September 2015 merilis analisis portofolio mengenai perubahan iklim. Tujuan dari
perilisan tersebut agar dapat memberikan pengetahuan mengenai pendekatan perusahaan
ini terhadap potensi dan dampak dari penurunan emisi gas 2°Celsius. Pada September
2016, BHP Billiton melakukan pembaharuan terhadap portofolionya. Portofolio ini

dibentuk setelah COP Paris yang dimana tujuan dari portofolio ini adalah memberikan
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pengetahuan tentang cara mereka dapat melacak sinyal di lingkungan. Hal tersebut guna
agar mereka dapat memberikan potensi-potensi yang sesuai terhadap perubahan iklim
(Climate Change).

Dengan berpihaknya BHP Billiton dengan lingkungan hidup, perusahaan ini
memberikan syarat kepada pemerintah Tiongkok untuk ikut dalam standart lingkungan
hidup perusahaan ini pada awal membuat perjanjian kerjasama tersebut. BHP Billiton
yang memiliki prinsip berpihak terhadap lingkungan memandang lingkungan di
Tiongkok yang sudah tercemar membuat perusahaan ini berniat menjalin kerjasama
dengan Tiongkok. hal tersebut selain bertujuan untuk meningkatkan perekonomian
Tiongkok tetapi juga dapat menjaga lingkungan hidup di Tiongkok.

Pemerintah Tiongkok membuat sebuah kebijakan dimana kebijakan yang dibuat
dalam bentuk undang-undang tersebut telah lebih terperinci dalam pemaparannya. Agar
kebijakan tersebut dapat terwujud, beberapa otoritas administratif Tiongkok melakukan
pengawasan dan mengelola masalah lingkungan yang muncul. Otoritas administratif yang
membantu dalam menjalankan kebijakan tersebut antara lain adalah otoritas perlindungan
lingkungan di level kabupaten dan level diatasnya, lembaga resmi pengawasan
lingkungan, serta departemen yang bertanggung jawab sesuai dengan bidangnya.
Beberapa otoritas tersebut akan melakukan pengawasan terhadap perlindungan
lingkungan dan bertanggung jawab secara administratif.

Dalam menjalankan undang-undang tersebut, pemerintah membuat kompensasi
terhadap undang-undang mengenai Pencegahan dan Pengendalian Polusi Atmosfer.

Kompensasi bagi para pelanggar yaitu mereka harus dapat menanggung segala gugatan
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dari pihak yang terkait. Pemerintah sendiri tidak menyuruh para pencemar agar
membersihkan dan mengganti kerugian atas polusi atmosfer.

Denda yang diberikan oleh pemerintah Tiongkok dapat dibagi menjadi dua
katagori yaitu adanya penahanan administratif dan tanggung jawab pidana. Penahanan
administratif diberikan kepada pelanggar yang menolak memenuhi perintah dari
pemerintah dan mereka akan diharuskan untuk menghentikan pembangunan bisnis
mereka yang dimana bisnis tersebut belum menjalani penilaian terhadap dampak
lingkungan yang disesuai secara hukum. Apabila pelanggar secara illegal tanpa izin
pemerintah untuk membuang polusi melalui pipa bawah tanah, sumur atau lubang
rembesan, mengubah atau memalsukan data pemantauan. Sedangkan, untuk sanksi pidana
diberikan oleh semua orang yang telah melakukan pelanggaran aturan pemerintah
Tiongkok, dan melakukan pencemaran lingkungan dengan level berat melalui
pembuangan sampah radioaktif, limbah yang dapat menimbulkan penyakit, dan zat
berbahaya maupun beracun.

Dengan adanya kerjasama tersebut serta adanya tekanan dari global juga membuat
pemerintah Tiongkok saat ini sudah mulai konsentrasi terhadap lingkungan hidup. Seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa dengan adanya kebijakan baru tersebut
membuat pencapaian baru Tiongkok yang dimana mereka telah menangkap dan masih
terus mencari para pelaku perusak lingkungan di negara tersebut. Perusahaan BHP
Billiton sendiri juga mengurangi supply batubara untuk pemerintah Tiongkok. Akan
tetapi, mereka juga meningkatkan supply energy non-fosil seperti logam untuk dapat

menggantikan batubara sebagai sumber energi utama Tiongkok.
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Pada tahun 2017, pemerintah Tiongkok melalui Tim Inspeksi Lingkungan telah
menahan elit politik tingkat daerah sebanyak 424 orang. Dengan ditahannya pejabat
daerah tersebut, tim dapat mengumpulkan dana denda sebesar 547,6 juta RMB atau
sebesar 1.09 triliun rupiah (China Tahan 424 Pejabat yang Tangani Polusi Udara, 2017).
Tim khusus rekrutan Kementerian Lingkungan Hidup Tiongkok sebelumnya telah
melakukan beberapa kali inspeksi yang dimana mereka dapat menangani sebanyak 6.471
pejabat dari delapan provinsi (China Tahan 424 Pejabat yang Tangani Polusi Udara,
2017). Pemerintah Tiongkok akan tetap terus melakukan inspeksi guna dapat
mewujudkan usaha penurunan polusi lingkungan dan penurunan emisi gas karbon.

Pada tahun 2015 sendiri telah tercatat bahwa Tiongkok mulai mengalami
penurunan penggunaan batubara sebagai sumber energi utama. Menurut laporan dari
London School Economics (LSE) dalam rentan waktu 10 tahun, Tiongkok mampu
menurunkan kadar emisi gas rumah kaca. Hal tersebut dikarenakan pemerintah Tiongkok
telah mengganti beberapa pabrik tua dengan pabrik yang lebih ramah lingkungan (Studi:
Emisi Gas Rumah Kaca di Tiongkok Bisa Turun dalam 10 Tahun, 2015).

Dalam data dari Biro Statistik Nasional Tiongkok (NBS) pada tahun 2016,
mencatat bahwa tingkat penggunaan akan batubara pada tahun 2015 mengalami
penurunan. Tercatat bahwa setidaknya 3.7% penggunaan batubara di Tiongkok
mengalami penuunan dibanding dengan tahun 2014 yang dimana juga mngalami
penurunan sebesar 2.9% (Penggunaan Batu Bara di China Turun 3,7 Persen, 2016).

Kerja keras pemerintah belakangan ini dengan memperketat undang-undang dan
dengan sanksi yang dicantumkan pula membuat Tiongkok dapat sedikit lebih lega. Dari

data-data yang sudah dipaparkan diatas, Tiongkok telah berhasi menurunkan kadar emisi
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gas karbon. Penurunan tersebut meskipun masih terbilang kecil akan tetapi kemajuan
tesebut menjadi mencapaian tersendiri bagi pemerintah Tiongkok. Masyarakat sedikit
demi sedikit juga telah mengganti bahan bakar utama mereka menjadi lebih ramah
lingkungan. Walaupun polusi udara masih tetap terjadi di Tiongkok, pemerintah telah
membuat kemajuan yang mampu mengantar Tiongkok bebas dari polusi udara daripada

tahun-tahun sebelumnya.
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